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PERENCANAAN PERSEDIAAN KAYU LAPIS DAN 
PEMILIHAN VENDOR KAYU 
(STUDI KASUS : INDUSTRI KAYU PT TANJUNG JAYA PERKASA 
LAMPUNG) 
 
RIZKY JATNIKA 
NRP : 133010216 
 
ABSTRAK 
 
PT. Tanjung Jaya Perkasa merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak pada bidang industri kayu lapis. Perusahaan menggunakan strategi Make 
to Order dalam melaksanakan proses produksinya. Sehingga, akibat dari fluktuasi 
demand, maka jumlah bahan baku yang dibutuhkan pun akan menjadi berfluktuasi. 
Hal tersebu akan mempengaruhi vendor sebagai pemasok bahan baku. Sehingga 
vendor terkadang tidak dapat memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut. Untuk itu, 
perusahaan memerlukan vendor yang andal yang dapat selalu memenuhi 
kebutuhan bahan baku sesuai dengan jumlah dan spesifikasi dari perusahaan. 
Peneliti melakukan penelitian berdasarkan data demand masa lalu serta 
melakukan wawancara kepada beberapa pimpinan perusahaan untuk melakukan 
perencanaan persediaan bahan baku dan pemilihan vendor bahan baku kayu. 
Persediaan merupakan salah satu bentuk aset perusahaan yang 
keberadaannya selalu terjamin di sebuah perusahaan atau instansi. Hal tersebut 
dikarenakan sangat penting bagi perusahaan dan berguna sebagai penunjang 
kegiatan operasi. Baik persediaan bahan mentah, persediaan setengah jadi, 
maupun barang jadi berguna untuk menunjang proses produksi maupun menjaga 
agar tidak kehilangan penjualan (lost sale). 
Pemilihan vendor merupakan salah satu aktivitas penting sebelum 
melakukan kegiatan produksi. Aktivitas ini bertujuan untuk mendapatkan bahan 
baku berkualitas tinggi.  Mendapatkan bahan baku yang baik serta vendor yang 
tepat penting untuk dilakukan karena menjadi salah satu kegiatan kritis pada 
manajemen pembelian dalam rantai pasok.  
Peneliti terlebih dahulu melakukan peramalan demand yaitu sebesar 
1945,342 m3. Kemudian mencari jumlah pemesanan ekonomis (q0) dengan 
menggunakan sistem persediaan model Q dengan kasus Lost Sale yang didapat 
sebesar 144,045 m3. Kemudian mencari kemungkinan kekurangan inventori yaitu 
0,0146 dan titik pemesanan ulang pada saat persediaan berjumlah 49,26m3. Total 
ongkos persediaan sebesar Rp. 64.979.939,- selama bulan januari hingga 
desember 2018. Nilai q0 yang didapat akan digunakan sebagai salah satu sub-
kriteria pemilihan vendor. Kemudian dalam melakukan pemilihan vendor ada 4 
kriteria yang digunakan perusahaan, yaitu harga, pengiriman, kualitas, dan 
pelayanan. Dengan menggunakan metode analytical hierarchy process yang diolah 
dengan secara manual dan menggunakan software Expert Choice, PK. Agus 
menjadi prioritas vendor untuk perusahaan dengan bobot nilai 0,575. 
 
Kata Kunci : Model Q Lost Sale, AHP, Prioritas Vendor  
  
PLYWOOD INVENTORY PLANNING AND WOOD 
VENDOR SELECTION 
(CASE : WOOD INDUSTRY PT TANJUNG JAYA PERKASA LAMPUNG) 
 
RIZKY JATNIKA 
NRP : 133010216 
 
ABSTRACT 
 
PT. Tanjung Jaya Perkasa is a manufacturing companies moving at the 
plywood industry. The company use Make to Order as the production strategy. So, 
the number of material needs will be fluctuating as result of fluctuations demand. 
Those things will affecting vendor as suppliers of materials. Sometimes vendor lose 
to meet the needs of the materials. The company needs reliable vendor that can be 
used to meet the needs of raw materials in accordance with the number and the 
specifications of the company. Researchers conducted research based on the past 
demand and interviewing several leaders of companies to make the planning of raw 
material supplies and selecting vendor of wood materials 
Inventory is the one of company assets whose existnce always guaranteed in 
a company or agency. Inventory is always guaranteed its existence because very 
important for the company and useful to support production activity. Both raw 
materials, work in progress, and goods are useful to support production process 
and keep the sale. 
Vendor selection is the one of important activities before doing production, 
in which this activity aims to get good quality of materials. Getting the good quality 
materials or the right vendor is the important thing because that being one of 
critical activities of purchasing in supply chains.  
The first, researcher made forecasting of the demand that amounts 1945,342 
m3. Then, find the economic order quantity (q0) for wood materials with Q model 
of inventory system with Lost Sale Case made in the number of 144,045 m3. Then 
lookout for possible lack of inventory namely 0,0179 and reoder point when 
supplies were 49,26 m3. The etotal cost of inventory is Rp. 64.979.939,- during the 
month of january to december 2018. The q0 obtainedwill be used as the one of sub-
criteria vendor selection. Then in selecting vendor, there are 4 criteria, there are 
price, elivery, quality, and services. Using analytical hierarchy process method that 
processed manually and with Expert Choice software, PK. Agus is being priority 
vendor to company with 0,575. 
 
Key Words : Model Q Lost Sale, AHP, Priority Vendor 
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